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Khutbah   I 

رَ  دُ لِلّهََ رَبَ  الحعَلحمَيْح الهذَى جَعَلَ شَهح مح رَ  الْحَ ُ الهذَى جَعَلَ   نُ زُولَ  رَمَضَان شَهح هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلَه الِلّه الحقُرحآنَ . أَشح
هَدُ أنَه مَُُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الهذَى  دَُى وَالحفُرحقاَنَ . وَأَشح لَ  ةجَعَلَ مَكَانَ   كَتَابهَ هُدًى للَنهاسَ وَبَ يَ نَاتٍ مَنَ الْح   أهَح

رَ قَرَاءَتهََ وَحَ  نَحبَيَاء   بَ َ صَلَ  وَسَلَ مح عَلَى النه  م  فحظَه فَِ الصهلاةََ عَلَيحهَ وَالت هقحدَيم . فاللهُ الحقُرحآنَ عَلَى قَدح الحعَظَيم إمَام الْح
بَهَ وَمَنَ ات هبَعَ هُ لَ رسَ مُ الح وَ  ينَ .يْ  وَعَلَى آلهََ وَصَحح سَانٍ إلََ يَ وحمَ الدَ   دَاهُم بََِحح

تَقَيمَ .لَ عَ الح الِلّهَ فَِ السَ ر  وَ أمَها بَ عحدُ فاَت هقُوا  قَ  وَعَلَى الصَ رَاطَ الحمُسح تَقَامَة مَعَ الْحَ  ن وَالََسح
 
Jama'ah para shaimin, sidang jum'ah rahimakumullah.  
 
Kita bersyukur kepada Allah. Hari-hari puasa kita disampaikan Allah pada munasabah (event) 
yang sangat agung lagi menentukan dalam sejarah dakwah Islam. Yaitu event turunnya 
Alquran (nuzulul quran). Untuk beberapa negara muslim khususnya Mesir, perayaannya 
sangat besar dan gebyar. Setidaknya kita bisa menangkap inti peringatan nuzulul quran ini. 
Allah Swt memperingatinya dengan  dua peristiwa historis yang besar sekaligus. Dia 
menyebutnya dengan  yaumal furqan yauma iltaqal jam'an. 
 

رَقُ كُلُّ أمَحرٍ حَكَيمٍ  لَةٍ مُبَاركََةٍ إَنَّه كُنها مُنحذَريَنَ  فَيهَا يُ فح   إَنَّه أنَزلحنَاهُ فِ ليَ ح
“Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang 
memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.”  (QS 
ad-Dukhan: 3-4) 
 
Dalam konteks itu kita perlu memantapkan penghayatan  terhadap syahru atau yaum al 
shiyam wa yaumal quran wal furqan.. ! Bahwa dengan makin kuatnya akses mulazamah, 
kesertaan dan kebersamaan kita dengan Alquran, harapannya  spirit dan  daya furqan kita 
juga makin tajam. Furqan artinya memilah antara hak dan bathil, kemudian memilih hak dan 
menetapinya. Furqan antara tauhid dengan syirik, antara kesadaran ber-Tuhan beragama 
dengan ilhad (atheis). Baik ilhad  secara formal maupun bersifat aktual. Atheis formal menolak 
Sila Ketuhanan YME dan menolak agama apapun karena dianggap sebagai candu; ovium. 
Orang yang banyak ngaji dianggap mabuk agama. Sedangkan ateis aktual tidak mau patuh 
dengan agama apapun. Ingin bebas. Mereka yang membebaskan  yang diharamkan oleh 



semua agama. Seperti mereka yang kerasukan paham bebas gender atau pergaulan bebas  
transgender. Bangsa Rusia yang komunis saja melarang hal demikian dengan Undang-
Undang.  
 
Semangat shiyamu Ramadhan harus mampu menguatkan furqan para shaimin. Termasuk 
pemilahan dan pemisahan antara agama tauhid dan agama non tauhid dengan batas yang 
tegas "lakum dinukum waliadin". Amaliah  shalat dan doa yang berbasis tauhid ta'abbudi. 
tidak mungkin dicampur dengan acara  doa  yang basisnya syirik. Seorang muslim tidak 
ditolerir  mengamini upacara doa gereja, klenteng, dan wihara. 
 
Adapun untuk aktifitas non akidah dan ibadah, terbuka  keluwasan dan keluwesan  
berbhinneka  dan bertunggal ika dalam komitmen 4 kesepakatan dasar nasional dalam wadah 
NKRI.  
 
Pemilahan penting lainnya adalah furqan dan tafriqah (pemisahan) antara penganut  akidah 
Islam (ahlussunnah) dengan   kalangan yang sikap dasarnya  menolak (*rafidhi). Menolak 
bahwa Rasulullah saw yang ma'shum tidak pernah salah dalam menunjuk petugas atau 
mandatarisnya untuk urusan politik, urusan tentara, dan perang. Demikian halnya  untuk 
mengurusi  aset fisik material dan finansial. Apapun yang dilakukan oleh beliau saw, sudah 
dijamin  tepat oleh ayat 
 

دَيَكَ صَراَطاً مُّسح  ُ مَا تَ قَدهمَ مَنح ذَنحبَكَ وَمَا تَََخهرَ وَيتَُمه نعَحمَتَه عَلَيحكَ وَيَ هح   مًاتَقَيح ل يََ غحفَرَ لَكَ الِلّ ه
“Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan yang 
akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan menunjukimu ke jalan yang 
lurus.” (QS al-Fath: 2) 
 
Hasil dari  pemilahan dengan semangat furqan, resultantenya adalah 
 

ذَهَ    أمُهتُكُمح أمُهةً وهَحَدَةً وَأنَََّ ربَُّكُمح فٱَعحبُدُونَ  ٓۦإَنه ههَ
“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang satu dan Aku 
adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.” (QS al-Anbiya: 91). 
 
Unsur-unsur umat tauhid  adalah ummat sayidina  Muhammad  saw, ummat Alquran dan 
ummatul furqan. Allah perintahkan untuk mendeklarasikan, 

لَمُوحنَ   هَدُوا بَِنَّه مُسح   اشح
“Saksikanlah bahwa kami adalah orang muslim.” (QS Ali Imran: 52) 
 
Ada tantangan terhadap ummat ini dari masyarakat sekitar untuk menunjukkan apa manfaat 
dari wihdatul ummah al-islamiah dalam membagi rahmat kerahmatan  Islam. Ummat wasath 
yang harus tampil sebagai شهداء على الناس (saksi atas manusia) 
 
Mereka merupakan standar dan  the role model bagi masyarakat NKRI. Biarkan umat lain 
menyaksikan kinerja atau performa ummat Rasulullah saw ini seperti yang dilukiskan dalam 
hadits, 
 



وٌ تَدَاعَى تَكَى مَنحهُ عُضح هَمح وَتَ عَاطفَُهَمح مَثَلُ احلَجسَدَ اَذَااشح َ فِ تَ وَادَ هَمح وَتَ راَحَُُ ُؤحمَنَيْح
لهَُ سَائرَُ احلَجسَدَ بَِلسههَرَ    مَثَلُ احلم

 .  وَاحلْمُهى 
 
“Orang-orang mukmin dalam hal saling mencintai, menyayangi, dan mengasihi bagaikan 
satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan 
ikut terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya).” (HR Muslim)  
 
Pemaknaan furqan  secara lebih menukik lagi harus masuk ke dalam tiap diri dan batin  kita. 
Sebab kebaikan zhahir adalah hasil kebaikan atau adab batin, tegas Imam Ghazali. Setiap diri 
niscaya memeriksa apakah amalan dan ucapannya lillah. Lalu memastikan kesahihan setiap 
amal ibadah,  kebenaran setiap  perbuatan, kehalalan setiap pemasukan ke dalam  saku lalu 
dibawa ke dalam rumah untuk membahagiakan dan dinikmati sanak keluarga.  Secara lebih 
spesial dalam momentum berbuka puasa dan  berbuka lebaran. Gambarannya  disabdakan 
Kangjeng Nabi saw: 
 

  فَ رححَةٌ عَنحدَ فَطحرهََ، وَفَ رححَةٌ عَنحدَ لَقَاءَ ربَ هََ للَصهائمََ فَ رححَتَانَ: 
“Orang yang berpuasa akan meraih dua kegembiraan, kegembiaran ketika berbuka, dan 
kegembiraan ketika bertemu Tuhannya,” (HR Muslim) 
 
Memang saat-saat paling tepat untuk menajamkan daya furqan adalah pada hari-hari shiyam, 
hari-hari mendekapi Alquran. Menyatu lebih kokoh dan  solid dalam sharing kebajikan dan 
manfaat dalam kerangka aktualisasi 

ُ الناسَ أنَفَعُهُم للَنهاسَ   خَيْح
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” (HR ath-Thabrani) 
 

Inilah standar ketakwaan sosial melengkapi ketakwaan vertikal . Standarnya aqrab dan a'bad 
ilallah (lebih dekat dan lebih taat kepada Allah) 
 

رَ  لحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ بِبَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح  رهََ الحكَريم شَهح   الفُرقاَن إنههُ نعَحمَ الحمَوحلََ وَنعَحمَ الحمُعَيْ فَِ شَهح
تَ غحفَرُوحهُ، إنَههُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ و   .اسح
 

 
Khutbah   II 

قُّ  إ رَامَ . وَشَهَادَة أنَههُ لََ إلَهَ إلَه هُوَ الحمَلَكُ الْحَ لَالَ وَالْحَكح دَ لِلّهََ ذَى الجحَ مح الحمُبَيُْ . وَأَنه مَُُمهدًا رَسُولُ الِلّهَ  نه الْحَ
َمَيْ . اللههُمه صَلَ  وَسَلَ مح وَبَِرَ    سَيَ دَنََّ مَُُمهدٍ الحمَب حعُوثَ رَحُحَةً للَحعَالَمَيَْ .  يَ يْ بَ كَ عَلَى خَاتَََ النه الصهادَق الحوَعحد الْح

سَان .اتَ قَ بتََ قحوَى الِلّهَ حَقه ت ُ ى سَ فح ن َ م وَ يكُ وصَ اُ أمَها بَ عحدُ فَ  يماَن وَالْحَحح  ه وَلََ تََوُتُنه إلَه فَِ سَاحَة الْحَ
وَاتَ  َمح هُمح وَالْح يَاءَ مَن ح َحح لَمَاتَ وَالحمُؤحمَنَيَْ وَالحمُؤحمَنَاتَ الْح لَمَيَْ وَالحمُسح    وَالَلههُم  اغحفَرح للَحمُسح

لَمَيْ  م الَلههُ  نَا وَالحمُسح لَمَيْ وَ سَلهمح ينَ فَ كح ا  وَعَافَنَا وَالحمُسح ن حيَا وَالدَ  هُم مَنح شَرَ  مَصَائَب الدُّ  نَا وَإَيَّه
خَرَةَ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ النهارَ . وَآخَ   ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الْح دُ ربَ هنَا آتنََا فَِ الدُّ مح  لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَْ  ر دَعحوَانََّ أَن الْحَ

  


